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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Skizofrenia merupakan gangguan psikiatrik mayor yang sering 

menimbulkan harga diri rendah kronik. Terapi menggambar dapat membantu pasien 

mengekspresikan emosi dan meningkatkan harga diri. Tujuan: 

Menganalisis penerapan asuhan keperawatan pada klien skizofrenia dengan harga diri rendah 

kronik melalui terapi menggambar di Ruang Edelweis 2 RSKD Duren Sawit Jakarta Timur.  

Metode: Studi kasus deskriptif pada pasien perempuan usia 20 tahun dengan skizofrenia 

yang mengalami harga diri rendah kronik. Asuhan keperawatan dilaksanakan selama 5 hari 

(19-23 Februari 2025) dengan terapi menggambar sebagai intervensi utama. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, dan dokumentasi. Evaluasi 

menggunakan metode SOAP. Hasil: Faktor predisposisi berupa riwayat penyakit psikiatri dan 

faktor presipitasi kekerasan fisik serta verbal dari keluarga. 

Implementasi terapi menggambar melalui 5 strategi pelaksanaan menunjukkan perbaikan 

kemampuan mengidentifikasi aspek positif diri, peningkatan motivasi, perbaikan komunikasi 

dan interaksi sosial, serta kemampuan melakukan kegiatan mandiri.  

Kesimpulan: Terapi menggambar efektif mengurangi tanda dan gejala harga diri rendah 

kronik pada pasien skizofrenia dengan meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan 

berinteraksi, dan motivasi melakukan kegiatan sehari-hari. 
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ABSTRACT 

 

Background: Schizophrenia is a major psychiatric disorder that often causes chronic low 

self-esteem. Drawing therapy can help patients express emotions and improve self-esteem. 

Objective: To analyze the implementation of nursing care for schizophrenia clients with 

chronic low self-esteem through drawing therapy in Edelweis 2 Ward, RSKD Duren Sawit, 

East Jakarta.  

Method: Descriptive case study of a 20-year-old female patient with schizophrenia 

experiencing chronic low self-esteem. Nursing care was implemented for 5 days (February 

19-23, 2025) with drawing therapy as the main intervention. Data were collected through 

interviews, observations, physical examinations, and documentation. Evaluation used the 

SOAP method.  

Results: Predisposing factors included psychiatric illness history and precipitating factors of 

physical and verbal violence from family. 

Drawing therapy implementation through 5 implementation strategies showed improvement 

in ability to identify positive self-aspects, increased motivation, improved communication and 

social interaction, and ability to perform activities independently.  

Conclusion: Drawing therapy is effective in reducing signs and symptoms of chronic low 

self-esteem in schizophrenia patients by improving self-confidence, interaction ability, and 

motivation to perform daily activities. 
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